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ABSTRAK 
Tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri adalah tanaman pisang, salah satu bagian yang 

digunakan dari pisang adalah kulitnya. Kandungan senyawa dalam kulit pisang antara lain alkaloid, 

flavonoid, saponin, dan tanin yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri gram positif maupun 

negatif. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak kulit pisang raja 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode 

eksperimen. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak kulit pisang raja dengan variasi konsentrasi 10% 

didapatkan hasil rata-rata 8,6 mm, konsentrasi 20% didaptakan hasil rata-rata 10,4 mm, konsentrasi 

40% didapatkan hasil rata-rata 10,8 mm, hasil kontrol positif memiliki rata-rata 33,2 mm, sedangkan 

hasil kontrol negatif memiliki nilai rata-rata 0 mm. Konsentrasi 10% memiliki zona hambat kategori 

sedang, konsentrasi 20% dan 40% dikategorikan kuat, kontrol positif dikategorikan sangat kuat, kontrol 

negatif tidak ada zona hambat yang terbentuk. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak kulit pisang raja 

dianalisa menggunakan One Way Anova untuk mengetahui perbandingan yang signifikan. Uji One way 

Anova pada penelitian ini didapatkan hasil nilai sig. 0,000  (<0,05) yang menunjukkan adanya rata-rata 

zona hambat yang berbeda pada setiap konsentrasi, perbedaan antar konsentrasi dinyatakan memiliki 

perbedaan signifikan. Kesimpulannya yaitu bahwa ekstrak kulit pisang raja memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 10%, 20% dan 40%. 

 

Kata kunci :  kulit pisang raja, metode kirby bauer (difusi cakram), staphylococcus aureus 

 

ABSTRACT 
Plants that can be utilized as antibacterials are banana plants, one of the parts used from bananas is 

the peel. The content of compounds in banana peel includes alkaloids, flavonoids, saponins, and tannins 

that can inhibit the growth of gram-positive and negative bacteria. The purpose of this study was to 

determine the antibacterial activity of plantain peel extract against Staphylococcus aureus bacteria. 

The method used in this research is the experimental method. The results of the antibacterial activity 

test of plantain peel extract with 10% concentration variation obtained an average result of 8.6 mm, 

20% concentration obtained an average result of 10.4 mm, 40% concentration obtained an average 

result of 10.8 mm, positive control results have an average of 33.2 mm, while negative control results 

have an average value of 0 mm. The 10% concentration has a moderate inhibition zone, 20% and 40% 

concentrations are categorized as strong, positive control is categorized as very strong, negative 

control has no inhibition zone formed. The results of the antibacterial activity test of plantain peel 

extract were analyzed using One Way Anova to determine significant comparisons. One way Anova test 

in this study obtained the sig value. 0.000 (<0.05) which indicates the existence of different average 

inhibition zones at each concentration, the difference between concentrations is declared to have a 

significant difference. The conclusion is that plantain peel extract has antibacterial activity against 

Staphylococcus aureus bacteria and is able to inhibit the growth of Staphylococcus aureus bacteria 

with concentrations of 10%, 20% and 40%. 

 

Keywords : royal banana peel, kirby bauer method (disk diffusion), staphylococcus aureus 

 

PENDAHULUAN  

     Penyakit kulit merupakan gangguan pada kulit yang bisa disebabkan oleh berbagai 

mikroorganisme seperti jamur, bakteri, parasit, atau virus. Kondisi ini dapat menyerang seluruh 
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atau sebagian tubuh, dan jika tidak ditangani dengan baik, bisa membahayakan kesehatan 

pasien secara signifikan. Salah satu bakteri yang dikenal dapat menyebabkan infeksi kulit 

adalah Staphylococcus aureus (Lestari et al., 2023). Bakteri Staphylococcus aureus dapat 

menyebabkan infeksi pada kulit atau rongga hidung manusia, terutama ketika lapisan luar 

tubuh mengalami cedera seperti luka akibat gesekan, goresan, atau kondisi kulit lainnya. 

Infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus pada kulit dapat muncul dalam bentuk 

bisul, selulitis, impetigo, dan sebagainya. Bakteri ini memiliki karakteristik penularan yang 

sangat tinggi, baik melalui luka maupun kontak langsung antar kulit. Penularan juga dapat 

terjadi secara tidak langsung melalui handuk atau pakaian yang digunakan secara bersamaan 

(Hanina et al., 2022). 

Bakteri diklasifikasikan menjadi dua kelompok utama: bakteri gram negatif dan bakteri 

gram positif. Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif yang memiliki bentuk coccus 

(bulat), berwarna ungu, dan tidak membentuk spora. Bakteri ini juga negatif terhadap tes 

katalase dan positif terhadap tes oksidase, serta melakukan fermentasi dengan menghasilkan 

asam laktat. Pada bakteri gram positif, dinding sel terdiri dari lapisan peptidoglikan yang lebih 

tebal dibandingkan dengan bakteri gram negatif. Dinding sel bakteri gram positif terdiri dari 

dua lapisan utama yaitu lapisan peptidoglikan yang tebal dan membran plasma internal. 

Lapisan peptidoglikan ini berfungsi untuk mengikat pewarna kristal violet (Hamidah et al., 

2019). 

Salah satu metode untuk mengatasi infeksi bakteri adalah melalui penggunaan antibiotik. 

Secara umum, antibiotik memiliki sifat yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

(bakteriostatik) dan bahkan membunuhnya (bakterisidal) (Putri et al., 2023). Antibiotik adalah 

obat yang bisa digunakan untuk mencegah dan mengobati infeksi bakteri. Penggunaan 

antibiotik yang tidak tepat tidak hanya boros secara ekonomi tetapi juga berbahaya secara klinis 

akibat munculnya resistensi antibiotik. Resistensi terjadi ketika bakteri mengembangkan 

resistensi sebagai respon terhadap antibiotik yang pada awalnya rentan terhadap antibiotik 

tersebut selama pengobatan (Budiraharti et al., 2022).    

Pengembangan obat antibakteri berbasis bahan alami sangat penting untuk mengatasi 

masalah resistensi antibiotik. Salah satu sumber potensial adalah tanaman, di mana kulit pisang 

menjadi bahan yang menarik untuk dikaji. Kulit pisang mengandung berbagai senyawa aktif 

seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin, yang telah terbukti memiliki efek hambat 

terhadap pertumbuhan bakteri (Mauliddah, 2021). Antibakteri adalah senyawa yang memiliki 

kemampuan untuk menghambat pertumbuhan serta membunuh bakteri patogen. Terdapat dua 

kategori utama antibakteri, yaitu bakteriostatik, yang berfungsi menghambat perkembangan 

bakteri, dan bakterisidal yang bekerja dengan cara membunuh bakteri secara langsung (Magani 

et al., 2020). Senyawa antimikroba ini terdiri dari mekanisme kerja dan tujuan penggunaan. 

Mekanisme kerja agen antibakteri adalah kerusakan dinding sel, penghambatan sintesis protein 

(mengakibatkan terhentinya proses translasi dan transkripsi), kerusakan membran plasma 

(menyebabkan terhambatnya proliferasi sel atau kematian sel), penghambatan asam nukleat 

dan penghambatan sintesis asam dan aktivitas enzim (Martiyanto et al., 2016). 

Penelitian mengenai kulit pisang telah mengungkapkan kemampuannya dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% 

dari kulit pisang raja (Musa paradisiaca L) memiliki efek antibakteri yang signifikan terhadap 

Escherichia coli Mauliddah (2021). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Pratama 

et al., (2018) pada ekstrak kulit buah pisang kepok (Musa paradisiaca x balbisiana) mentah 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya dikeahui bahwa ekstrak kulit pisang muli (Musa acuminata) memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) (Nurani & Soleha, 

2020). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak 

kulit pisang raja (Musa paradisiaca L) terhadap bakteri Staphylococcus aureus.  
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METODE  

       

Penelitian ini merupakan jenis eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri dari ekstrak kulit pisang raja (Musa paradisiaca L) terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2024 dan dilakukan di Laboratorium 

Mikrobiologi Universitas Setia Budi Surakarta serta Laboratorium Fitokimia Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. Variabel independen pada penelitian ini adalah ekstrak kulit 

pisang raja (Musa paradisiaca L), sedangkan variabel dependen adalah bakteri Staphylococcus 

aureus. 

 

Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah botol (maserator), timbangan 

analitik, dehydrator, blender, kertas saring, kertas cakram, vortex mixer, batang pengaduk, hot 

plate elektrik, corong, beaker glass, ayakan, tabung reaksi, cawan petri, penggaris, autoclave, 

alumunium foil, inkubator, labu ukur, lidi kapas steril, mikro pipet, ose, bunsen , pipet tetes, 

tabung reaksi, rak tabung, pinset, kain flanel, baskom, centong, wajan, panci. Media penelitian 

yang digunakan adalah Muller Hinton Agar (MHA), disertai dengan akuades steril, etanol 96%, 

dan NaCl 0,9%, kloramfenikol, standar 0,5 Mac Farland, ekstrak kulit pisang raja (Musa 

paradisiaca L), dan bakteri Staphylococcus aureus. 

 

Prosedur Kerja  

Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Pisang Raja (Musa paradisiaca L) 

Kulilt pilsang raja di l elkstraksi lkan di l Laboratori lum Fi ltoki lmila Unilvelrsiltas Muhammadi lyah 

Yogyakarta. Kuli lt pi lsang raja di lkelrilngkan delngan delhydrator pada suhu 50°C selama 4 hari, 

kemudian di haluskan menggunakan blender. Selrbuk kuli lt buah pilsang raja didapatkan 

selbanyak 400 gram, kemudian di ekstraksikan melnggunakan meltodel maselrasi l delngan 4,000  

ml eltanol 96%. Prosels maselrasi l sellelsail seltellah 5 hari l, setelah itu dilsarilng me lnggunakan kai ln 

flanell. Pellarut di luapkan me lnggunakan ai lr panas yang di lpanaskan melnggunakan hot platel 

ellelktrilk delngan suhu 50°C se lhilngga dilpelrolelh elkstrak (Budiraharti et al., 2022).  

 

Pembuatan Larutan Ekstrak Uji 

Elkstrak yang tellah di lpelrolelh, kelmudi lan di llarutkan dalam akuadels. Konselntrasi l yang 

dilgunakan yai ltu 10%, 20%, 40%. Pe lmbuatan varilasi l konselntrasi l uji l yailtu selbagail belrilkut:  

Konselntrasi l 10% di lbuat delngan cara melnilmbang elkstrak kuli lt pi lsang raja (Musa paradi lsilaca 

L) selbanyak 0,5 g kelmudi lan melmilpelt akuadels ste lrill selbanyak 5 mL lalu homoge lnkan. 

Konselntrasi l 20 % dilbuat delngan cara melnilmbang elkstrak kuli lt pilsang raja (Musa paradilsilaca 

L) selbanyak 1g kelmudi lan melmilpelt akuadels stelrill selbanyak 5 mL lalu homoge lnkan. 

Konselntrasi l 40% di lbuat delngan cara melnilmbang elkstrak kuli lt pi lsang raja (Musa paradi lsilaca 

L) selbanyak 2 g kelmudi lan melmilpelt akuadels stelrill selbanyak 5 mL lalu homogelnkan. 

 

Pembuatan Media Muller Hinton Agar (MHA) 

Cara kelrja untuk pelmbuatan meldila Mullelr Hi lnton Agar (MHA) yai ltu delngan mellarutkan 

selbanyak 4 gram MHA ke l dalam akuadels selbanyak 100 ml, se llanjutnya di lpanaskan hi lngga 

melndildilh dan belrsamaan di llakukannya pelngadukan sampai l bubuk belnar-belnar larut. Meldila 

kelmudi lan diltuang kel dalam tabung relaksi l dan diltutup kapas. Stelrillilsasi l melnggunakan autoklaf 

pada suhu 121°C sellama 15 me lnilt. Masukan meldi la selbanyak 3 ml kel dalam cawan pe ltril dan 

dilbilarkan melmadat, lalu si lmpan dalam lelmaril pelndi lngiln. 
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Pembuatan Suspensi Bakteri 
Pelmbuatan suspelnsi l baktelril Staphylococcus aurelus dillakukan delngan cara bi lakan baktelril 

dilambi ll selbanyak 1osel dan di lsuspelnsi lkan kel dalam 5 mL NaCl 0,9% lalu di l homogelnkan 

melnggunakan vortelx mi lxelr sampail dilpelrolelh kelkelruhan yang selsuail delngan standar 0,5 Mac 

Farland. 

 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Meltodel akti lviltas anti lbaktelril yang di lgunakan yai ltu meltodel dilfusil cakram. Bi lakan baktelril 

Staphylococcus aurelus dilgorelskan  pada meldi la Mullelr Hilnton Agar (MHA) delngan 

melnggunakan li ldil kapas ste lrill, dan melmbagi l platel melnjadil 5 bagi lan. Kelrtas cakram di lmasukan 

pada masilng-masilng tabung glass yang belrilsil elkstrak kuli lt pilsang raja delngan konselntrasi l 10%, 

20% dan 40% dan di lrelndam sellama 15 melni lt. Kontrol posiltilf yang di lgunakan adalah 

kloramfelnilkol seldangkan kontrol ne lgati lfnya adalah akuade ls. Leltakkan kelrtas cakram yang 

tellah dil relndam elkstrak kuli lt pilsang raja (Musa paradi lsilaca L ) delngan konselntrasi l 10%, 20%, 

40% dan leltakkan kontrol nelgati lf dan kontrol posi lti lf. Meldila dililnkubasi l pada suhu 37◦C sellama 

24 jam zona hambat yang te lrbelntuk di lselkiltar cakram di lukur delngan melnggunakan pelnggarils. 

 

Metode Pengolahan dan Analisis Data  

Hasi ll data pelnelliltilan di lanali lsils melnggunakan SPSS 26.0 untuk me lngeltahui l ada ti ldaknya 

pelrbeldaan elfelkti lviltas yang si lgnilfilkan pada seltilap cakram uji l yang belrilsi l kontrol nelgati lf, 

kontrol posi ltilf dan pelrbeldaan konselntrasi l elkstrak kuli lt pi lsang raja (Musa paradi lsilaca L). 

Anali lsils data pada pelnelli ltilan ilnil melnggunakan uji l hi lpotelsils komparati lf numelrilk pada lelbilh dari l 

dua kellompok tildak belrpasangan. Olelh karelna iltu, uji l statilstilk yang di lgunakan adalah Onel Way 

Anova delngan taraf kelpelrcayaan 95%. Tahapan anali lsils data mellilputi l Ujil Normali ltas dan Uji l 

Homogelniltas. 

 

HASIL 

       

Hasi ll ujil akti lviltas anti lbaktelril dillakukan anali lsils data yang mellilputi l Ujil Normalilty, Ujil 

Homogelniltas dan Uji l Onel Way Anova. 

 
Tabel 1.  Hasil Diameter Zona Hambat Uji Aktivitas Antibakteri 

 

Konsentrasi 

Diameter zona hambat (mm) Rata-

rata 

 

Kekuatan daya 

hambat P1 P2 P3 P4 P5 

10% 10 10 7 7 9 8,6 Sedang 

20% 12 9 11 8 12 10,4 Kuat 

40% 9 12 10 12 11 10,8 Kuat 

Konrol posi ltilf 35 32 34 30 35 33,2 Sangat kuat 

kontrol ne lgatilf 0 0 0 0 0 0 Tidak ada 

     

Belrdasarkan tabell 1 delngan konselntrasi l kuli lt pi lsang (Musa paradi lsilaca L) 10% zona 

hambat pada seltilap pelngulangan di ldapatkan hasi ll rata-rata 8,6 mm yang di lkatelgorilkan seldang. 

Pelrlakuan konselntrasi l 20% zona hambat pada se ltilap pelngulangan di ldapatkan rata-rata 10,4 

mm delngan katelgoril kuat. Pelrlakuan konselntrasi l 40% zona hambat pada se ltilap pelngulangan 

melnghasi llkan rata-rata 10,8 mm yang di lkatelgorilkan kuat. Belrdasarkan hasi ll pelnelliltilan dapat 

dilsilmpulkan bahwa elkstrak kuli lt pilsang raja (Musa paradi lsilaca L) dapat me lnghambat 

pelrtumbuhan baktelril Staphylococcus aurelus. Belrdasarkan data pada tabell 2 ujil normali ltas 

shapi lro-willk pada pelmelrilksaan uji l akti lviltas anti lbaktelril elkstrak kuli lt pi lsang raja (Musa 

paradi lsilaca L) telrhadap bakte lril Staphylococcus aurelus dilhasi llkan nillail si lgnilfilkansi l >0,05. 

Hasi ll yang di ldapatkan melnunjukan data telrdilstrilbusi l normal. 
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Tabel 2.  Data Hasil Uji Normality 
Test of Normality 

   Shapiro-wilk  

 Konselntrasil  statistic df sig 

Hasil  Kontrol (+) ,871 5 ,272 

 Konselntrasil 10% ,803 5 ,086 

 Konselntrasil 20% ,867 5 ,254 

 Konselntrasil 40% ,902 5 ,421 

 

 
Tabel 3.  Data Hasil Uji Homogenitas 

 

 

                 

       

Belrdasarkan data pada tabell 3 uji l homogelniltas dapat di lkeltahuil bahwa ni llail silgnilfilkansi l 

untuk Ujil homogelniltas adalah selbelsar 0,400. Hasi ll yang di ldapatkan melnunjukan bahawa ni llai l 

silgnilfilkansi l lelbilh belsar dari l 0,05 maka dapat di lsilmpulkan bahwa hasi ll data melmpunyai l varilan 

yang sama atau homoge ln, selhilgga dapat di llanjutkan pada Uji l Onel Way Anova (Suryani l elt al., 

2019). 

 
Tabel 4.  Data Hasil Uji One Way Anova 

ANOVA 

Hasil Sum of squares df Mean square f sig 

Between Groups 2043.750 3 681.250 227.083 ,000 

Within Groups  16    

Total  19    

       

Belrdasarkan data pada tabell 4 uji l onel way anova dildapatkan hasi ll ni llail si lgnilfilkansi l >0,05 

maka dapat di lsilmpulkan bahwa antara 3 formula yang di lgunakan yai ltu konselntrasi l 10%, 20%, 

40% telrdapat pelrbeldaan yang si lgnilfilkan. 

 

PEMBAHASAN 

 

Uji Aktivitas Antibakteri  

Pelnelliltilan ujil akti lvi ltas anti lbaktelril ilnil melnggunakan elkstrak kuli lt pi lsang raja (Musa 

paradi lsilaca L) delngan meltodel dilfusil cakram (Kilrby Bauelr). Meltodel ilnil dilpi llilh karelna mudah 

dillakukan, ti ldak melmelrlukan pelralatan khusus, cukup murah dan cocok untuk sampe ll elkstrak 

kuli lt pilsang raja (Musa paradi lsilaca L) yang melmpunyai l warna kelruh. Meldi la yang di lgunakan 

pada meltodel dilfusil Kilrby Bauelr melrupakan meldi la Mullelr Hilnton Agar (MHA) karelna meldila 

ilnil bukan melrupakan meldila sellelkti lf ataupun di lffelrelnsi lal selhilngga selmua jelnils baktelril dapat 

tumbuh, melmpelrmudah di lfusil, zona belnilng akan je llas telrlilhat dan ti ldak melngandung bahan 

yang akan me lnghambat cara kelrja anti lbaktelril (Fadhi llah elt al., 2019). Ujil akti lviltas anti lbaktelril 

delngan di lfusil cakram di llakukan telrlelbilh dahulu pada pelnelliltilan ilnil yang belrtujuan untuk 

mellilhat akti lviltas anti lbaktelril delngan parameltelr belrupa zona hambat atau zona be lnilng yang di l 

selkiltar kelrtas cakram. Di lgunakan selbagai l uji l pelndahuluan untuk melmasti lkan adanya daya 

hambat pada elkstrak kuli lt pi lsang raja (Musa paradi lsilaca L) baktelril Staphylococcus aurelus 

(Marwah elt al., 2023).  

Hasi ll pelnelliltilan yang te llah dillakukan di lkeltahuil sampell elkstrak kuli lt pi lsang raja (Musa 

paradi lsilaca L) mampu melnghambat pelrtumbuhan baktelril Staphylococcus aure lus. Hasi ll daril 

konselntrasi l 10%, 20%, 40% dan kontrol posiltilf (kloramfelnilkol) melnunjukkan adanya akti lviltas 

anti lbaktelril telrhadap pelrtumbuhan Staphylococcus aurelus yang di ltandail telrbelntuknya zona 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene statistic df1 df2 Sig. 

Based on mean 1.043 3 16 ,400 
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hambat di lselkiltar kelrtas cakram dan di lkatelgorilkan sangat kuat. Hasi ll pelnelliltilan melnunjukkan 

bahwa ti ldak telrbelntuk zona hambat pada kontrol nelgati lf. Hal i lnil melmbukti lkan ti ldak adanya 

pelngaruh akuadels telrhadap pelrtumbuhan baktelril, selhilngga akti lviltas hanya belrasal daril elkstrak 

bukan daril pellarut yang di lgunakan.  

Aktilviltas antilbaktelril dilpelngaruhil olelh belbelrapa faktor yai ltu kandungan selnyawa 

anti lbaktelril dan konselntrasi l elkstrak.  Belrdasarkan hasi ll pelnelliltilan skrilnilng uji l filtoki lmila  yang 

tellah dillakukan Mauli lddah (2021), melnunjukkan bahwa elkstrak kuli lt pilsang raja melngandung 

meltabolilt selkundelr yai ltu alkaloi ld, flavonoi ld, tani ln, dan saponi ln. Belrdasarkan pelnelliltilan i lni l 

selmakiln ti lnggil konselntrasi l melnandakan selmakiln banyak selnyawa meltaboli lt selkundelr yang 

telrkandung di ldalamnya, selhilngga mampu melnghambat pelrtumbuhan bakte lril yang di ltandai l 

delngan telrbelntuknya di lameltelr zona hambat (Angellilna elt al., 2015). Seljalan delngan pelnelliltilan 

Mauli lddah (2021) pada pe lmelrilksaan akti lviltas anti lbaktelril elkstrak kuli lt pilsang raja 

melnunjukkan bahwa elkstrak kuli lt pi lsang raja mampu me lnghambat pelrtumbuhan baktelri l 

Elschelrilchila coli l. 

Hasi ll uji l akti lviltas anti lbaktelril elkstrak kuli lt pilsang raja (Musa paradi lsilaca L) delngan varilasil 

konselntrasi l 10% dildapatkan hasi ll rata-rata 8,6 mm, konselntrasi l 20% di ldaptakan hasi ll rata-rata 

10,4 mm, konselntrasi l 40% di ldapatkan hasi ll rata-rata 10.8 mm, hasill kontrol posiltilf melmillilkil 

rata-rata 33,2 mm, seldangkan hasi ll kontrol nelgati lf melmillilkil nillail rata-rata 0 mm. Konse lntrasi l 

10% melmillilkil zona hambat dalam kate lgoril seldang,  konse lntrasi l 20% dan 40% di lkatelgorilkan 

kuat, kontrol posi ltilf dilkatelgorilkan sangat kuat seldangkan kontrol nelgati lf ti ldak ada zona hambat 

yang telrbelntuk. Kontrol posiltilf dan kontrol nelgati lf di lgunakan selbagai l pelmbandilng zona 

hambat yang telrbelntuk pada me ldila Mullelr Hilnton Agar (MHA). Telrbelntuknya are la belnilng di l 

selkiltar cakram pada uji l akti lviltas anti lbaktelril melmbuktilkan bahwa pelrtumbuhan bakte lril yang 

belrada dalam meldila agar te lrhambat.      

Ujil akti lviltas anti lbaktelril elkstrak kuli lt pilsang raja (Musa paradi lsi laca L) dilanali lsa 

melnggunakan Onel Way Anova untuk melngeltahuil pelrbandilngan yang si lgnilfi lkan, dalam hal i lnil 

untuk melmbuktilkan bahwa konselntrasi l yang di lpakai l pada pelnelliltilan adalah belrbelda yakni l 

10%, 20% dan 40%. Tahapan anali lsils data mellilputi l Ujil Normali ltas dan Ujil Homogelniltas. 

 

Hasil Uji Normality 

Ujil Normalilty dillakukan untuk me lngeltahuil apakah data te lrdilstrilbusi l normal atau ti ldak. 

Pelnelliltilan i lnil melnggunakan Uji l Normali lty Shapi lro-Willk dillakukan untuk me lngeltahuil selbaran 

data acak suatu sampell kelcill dan si lmulasil data yang ti ldak lelbilh daril 30 sampell (Budiraharti et 

al., 2022). Ujil Normaliltas dilgunakan untuk melngeltahuil apakah data belrdilstri lbusi l normal atau 

tildak, delngan keltelntuan bahwa data be lrdilstrilbusi l normal bi lla melmelnuhil kriltelrila ni llail silg > 

0,05, selbali lknya ji lka ni llai l silg < 0,05 maka data di lkatakan ti ldak belrdilstrilbusi l normal (Ismail, 

2022). Hasi ll Uji l Normali lty Shapi lro-Willk pada pelnelliltilan i lnil dildapatkan hasi ll ni llail silg >0,05 

maka data dilkatakan telrbi lstrilbusil normal. 

 

Hasil Uji Homogenitas  

Ujil Homogelniltas belrtujuan untuk melngeltahuil apakah data dalam pelnelli ltilan ilnil melmillilkil 

varilans yang sama atau homoge ln. Kri ltelrila uji l homogelniltas adalah ji lka ni llai l Silgnilfilkansi l (silg) 

Baseld on Melan lelbilh dari l 0,05 maka di lstrilbusil data homogeln, dan selbali lknya ji lka nillail 

Silgnilfilkansi l (silg) Baseld on Melan kurang daril 0,05 maka di lstrilbusi l data ti ldak homogeln. Hasi ll 

Ujil Homogelniltas pada pelnelliltilan ilnil dildapatkan hasi ll nillail silgnilfilkansi l 0,400 yang be lrartil nillail 

silgnilfilkasi l lelbilh daril >0,05 maka data di lkatakan telrdilstrilbusi l homogeln (Ilsmai ll, 2022). 

 

Hasil Uji One Way Anova 

Ujil Anova adalah meltodel anali lsils stati lstilk yang di lgunakan untuk melnguji l pelrbeldaan antara 

kellompok atau pelrlakuan yang be lrbelda. Uji l  Anova telrdilril daril dua belntuk yai ltu Anova satu 
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arah dan Anova dua arah. Uji l Onel Way Anova cocok di lgunakan dalam pelnguji lan i lnil karelna 

hanya ada satu vari labell belbas dan satu vari labell telrilkat, selbellum mellakukan Uji l Onel Way 

Anova, kilta harus mellakukan uji l normaliltas data dan Uji l Homogelniltas. Jilka tilngkat si lgnilfilkasi l 

> 0,05 maka data te lrselbut belrdilstrilbusi l normal dan data homogeln (Alfarelz elt al., 2023). 

Kriltelrila pelnguji lan Onel Way Anova jilka ni llail silgni lfilkansi l >0,05 maka dapat di lkatakan bahwa 

telrdapat pelrbeldaan si lgni lfilkan antar formula yang belrbelda (Wardhanil elt al., 2014). 

Ujil Onel way Anova pada pelnelliltilan i lnil dildapatkan hasi ll ni llail silg. 0,000 (< 0,05) yang 

melnunjukkan adanya rata-rata zona hambat yang be lrbelda pada seltilap konselntrasi l, pelrbeldaan 

antar konselntrasi l dilnyatakan me lmillilkil pelrbeldaan si lgnilfilkan apabi lla dildapat ni llail p<0,05 antar 

konselntrasi l, selhilngga hasi ll data salilng belrmakna kelcuali l kontrol nelgati lf selrta dapat di lkeltahuil 

hasi ll yang pali lng kuat te lrdapat pada kontrol posi lti lf dan konselntrasi l 40 % di llilhat belrdasarkan 

kelelfelkti lfan zona hambat bakte lril yakni l pada kontrol posiltilf melmpunyai l ni llail rata-rata 33,2 

seldangkan pada konselntrasi l 40% dildapatkan ni llail rata-rata 10,8 (Pertiwi et al., 2022) . Hal ini 

dapat diartikan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit pisang raja maka semakin besar 

zona hambat yang terbentuk (Suhardi et al., 2016). Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Primadiamanti et al., (2021) dengan sampel ekstrak kulit pisang kepok mentah 

menggunakan pelarut etano 96%. 

 

KESIMPULAN  
       

Belrdasarkan hasi ll pelnelliltilan yang tellah di ltelmukan maka dapat di lsi lmpulkan selbagai l 

Belrilkut. Elkstrak kuli lt pi lsang raja (Musa paradi lsilaca L) melmillilkil akti lviltas anti lbaktelril telrhadap 

baktelril Staphylococcus aurelus dan mampu melnghambat pelrtumbuhan baktelril Staphylococcus 

aurelus delngan konselntrasi l 10%, 20% dan 40%. 
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